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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Padaa baba ini, peneliti menmberikan apenjelasan menyeluruh amengenai 

desain apenelitian kualitatif, dataa dan sumber ddata, teknik pengumpulkan data, 

metodea analisisa ddata, dan tahapan penelitian. Berikuta aadalah apenjelasan 

secaraa rincia amengenai abagaimana ametode apenelitian pada bab ini diterapkan. 

A. Desain Penelitian 

Mukhtar (2013, hlm. 39) menjelaskann desainn penelitian adalah ggambaran 

tentangt ttahapan penelitiann yangt akan tdilakukan. Dii dalamnyah hmenjelaskan 

berbagaih halh yangh berhubunganh denganh hpenelitian, mulaih darih hjudul, 

metode, hinggax hasilx analisisx xdata. DesainZpenelitianZjuga 

dapatZdidefinisikanZsebagai kegiatanZyangZsecara ssistematis, sdirencanakan 

olehh paraZpeneliti uuntuk memecahkann masalahh yyang hhidup ddan bberguna 

bagiZmasyarakatZmaupun bagi penelitii itu sendirii (Sukardi, 2012, hlm. 17).  

Penelitian dengan pendekatann kualitatif digunakann dalamm penelitiann iini. 

Penelitian kualitatif adalah suatuu metodee yangg ddigunakan uuntuk mmeneliti 

fenomenaa sosiall dan masalah mmanusia. Creswell (2010, hlm. 4-5) menjelaskan 

penelitianZkualitatiff sebagai berikut. 

“Penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan 

memahami makna dari sejumlah individu atau sekelompok orang yang 

dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian 

kualitatif melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-

pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari 

partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus 

ke tema-tema umum, dan menafsirkan data.” 

Moleong (2010, hlm. 4) memaparkan pendekatan kualitatif adalah sebuah 

prosedur penelitian yang menghasilkan sebuah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data ddeskriptif berupa kkata-kata tertulis maupun lisan dari orang-

orang mmaupun pperilaku yang ddiamati. Adapunn deskriptiff kualitatiff menurut 

Sugiarto (2015, hlm. 8) adalah jeniss penelitiann yyang hhasil ddatanya ttidak 

didapatkann melaluii caraa statistikk atauu bentukk hitungann dann bbertujuan 

menjelaskanZgejalaZsecaraZholistik-kontekstual olehZ penelitiZ Zsebagai 

instrumenZkunci. Pendapat Z\ tersebut Zdiperkuat oleh Best (Sukardi, 2008, hlm. 
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187) yang menjelaskan metode ppenelitian ddeskriptif merupakand Zmetoded 

penelitian yangd ddberusaha gmenggambarkan gdan menginterpretasigg objek 

sesuaii dengann apaa aadanya. 

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dipaparkan, penelitii mmenggunakan 

pendekatanm kualitatifh karenah datag yyang gdiperoleh dalam penelitian ini 

bbukan berupa aangka sepertii dalamm penelitian kkuantitatif. Pendekatan 

kualitatif ini digunakan karena dalam penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan 

suatu fenomena kebahasaan yaitu implikatur percakapan pada tuturan tokoh yang 

terdapat ddalam ffilm nNgeri-Ngerii sSedap.  

Penggunaan metode deskriptif kualitatif dalam penelitian ini juga dipilih karena 

sebuah gejala dan interaksi sosial dapat dipahami melalui observasi maupun 

analisis dalam metode deskriptif kualitatif. Hal tersebut sesuai dengan karakter 

dataZ yangZakanZdiperolehZdalamZpenelitianZini. Metode deskriptiff kkualitatif 

ini akan bberfokus ppada ppercakapan dan tuturan ttokoh ddalam ffilm Ngeri-Ngeri 

Sedap yangg tidakk dapat dijelaskanZmelaluii caraa statistikk. Hal tersebut 

dikarenakan dataa dalamm penelitiann inii hanyaa dapatt dianalisiss dan 

dijelaskann melaluii uuraian yang ddisimpulkan dann dideskripsikann sesuai 

dengann pertanyaann padaa ppenelitian.  

B. Pengumpulan Data 

1. Data dan Sumber Dataa 

Dataa merupakana segalaa faktaa dan angkaa yanga dijadikana abahan untuk 

menyusunn suatuu iinformasi, ssedangkan iinformasi aadalah hhasil 

pengolahan ddata ddyang ddipakai duntuk suatu dkeperluan (Arikunto dalam 

Mustafa, dkk., 2020, hlm. 26). DataZdapat dibagii menjadii duai ijenis, iyaitu 

jenisi datai kualitatifi dani ikuantitatif (Sugiono dalam Darna dan Herlina, 2018, 

hlm. 289).  

Muhadjdir (dalam Mustafa, dkk., 2020, hlm. 26) mmenyatakan bbahwa data 

kualitatiff adalah dataa yangg disajikann dalamm bentukk kataa verball bukan 

dalamm bentukk aangka. Berdasarkan hal tersebut, jjenis data dalam penelitian 

ini aadalah dataa kkualitatif. Dataa kualitatiff ini merupakann jeniss ddata yang 

tidakk berhubungann dengann aangka. Dalam penelitian iini, jenis data berupa 

tuturan pada percakapan tokohh dalamm ffilm nNgeri-Ngeri Sedap.  
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Sumber data dalam penelitian adalah film Ngeri-Ngeri Sedap karya Bene 

Dion Rajagukguk. FilmZini pertama kkali dirilis pada tanggal 2 Juni 2022 di 

Indonesia, serta telah resmi tayang pada platfrom Netflix pada 6 Oktober 2022. 

Film ini kemudian akan peneliti transkripsikan tuturannya dan kemudian 

dianalisis implikaturnya. 

2. Instrumenn Penelitiann 

Instrumenn ppenelitian ddibutuhkan uuntuk mmendukung proses 

pengumpulan ddata ppenelitian dengan menggunakan llangkah yang 

operasionall (Kholisya, 2018, hlm 22). Secara sederhana, instrumendalam 

penelitian dapat diartikan sebagai alat atau metode yyang ddigunakan uuntuk 

membantuu penelitii dalamm mengumpulkann dataa pada sebuah ppenelitian. 

Hal tersebut menjadikan instrumen penelitian diperlukan supaya ppenelitian 

dapat menjadi lebih terarah dan sistematis. 

Anggito dan Setiawan (2018, hlm. 77-78) memaparkan ppeneliti 

mengidentifikasip pkebiasaan, pnilai, dan platar pbelakang psubjek ppenelitian. 

Penelitii akano memberikano pengaruho dalamo proseso oidentifikasi. 

Pengaruh yang demikianZmenunjukkanZpenelitiZberperan ssebagai aalat yang 

dapatt menganalisiss gpenelitiannya. Pada penelitian ini, instrumen  utama 

adalah peneliti. Hal ini sejalan dengan pendapat Rukajat  yang mmenyatakan 

mengenaii instrumenn penelitiann sebagaii bberikut. 

“Dengan pendekatan kualitaif, penulis dapat terjun langsung untuk 

mengadakan wawancara dengan responden, observasi, bahkan penulis turut 

serta dalam proses, sehingga penulis dapat mengetahui secara mendalam 

menganai substansi yang diteliti. Dengan pendekatan ini, tidak ada alat 

penelitian secara baku karena alat penelitian disesuaikan dengan keadaan 

data yang paling penting yaitu peneliti sendiri sebagai instrumen kunci atau 

utama (key instrument).” 

(Rukajat, 2018, hlm. 18) 

 

Untuk melakukan peran sebagai instrumen utama, peneliti membuat 

istrumen lain yaitu kartu data berbentuk kisi-kisi yang dijadikan pedoman 

dalam menganalisis ddata. Berikutt disajikan kartuu dataa yyang fdigunakan 

dalamm ppenelitian. 
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Tabel 3. 1 Kartu Data Adaptasi teori Yule (2006) dan Searle (1969) 

No Tuturan Konteks 
Jenis IP Fungsi IP 

UM KH A Di Ko Eks De 

          

          

 

Keterangan:  

IPn : Implikatur Percakapan A : Asertif 

UMn : Implikatur Percakapan Umum Di : Direktif 

KHn : Implikatur Percakapan Khusus Ko : Komisif 

  Eks : Ekspresif 

  De : Deklaratif 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, jenis data berfokus pada ranah kebahasaan yaitu 

implikatur percakapan pada tuturan tokoh dalam film Ngeri-Ngeri Sedap. 

Penelitian kualitatif berdasarkan jenis data tersebut mmemiliki bberbagai 

metodee dann teknikk dalamm mengumpulkann ddatanya.  

Sudaryanto (2015, hlm. 203) menjelaskann mmetode ssimak aatau 

penyimakann ssebagai bentukk pengumpulann dataa melaluii mmenyimak 

bahasa. Metodee simakk ini memiliki beberapa teknik, yang terdiri atas teknik 

dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasar  dalam metode simak yaitu tteknik 

sadap. Teknikk iini ddilakukan ddengan mmenyadap ssuatu iinformasi. 

Penelitip menggunakann kecerdikannyan untukn menyadapn nsuatu 

pembicaraann dalam npemerolehan ndata npenelitian (Sudaryanto, 2015, hlm. 

203).  

Adapun tekniklanjutan dalam metode simak yaitu teknikk ssimak bbebas 

libatt cakapc atau nSBLC. Sudaryanto (2015, hlm. 204-205) mmenjelaskan 

bahwaa dalam teknis simak bebas libat cakap, penelitii tidakk mmelakukan 

tuturann dengann mitraa ttuturnya. Penelitii hanyamemerhatikan dan 

mendengarr tuturann olehh penuturr dalam ssebuah dialog aatau iinteraksi 

lingual. Teknik simak bebas libat cakap ini tidakmelibatkan ppeneliti ddalam 

pembentukann datan sehinggan penuturn padan datan tidakn nsadar nbahwa 

tuturannyan ndisadap noleh npeneliti nsebagai ndata npenelitian. 
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Selanjutnya, peneliti menggunakan tteknik trekam. Teknik inidapat 

dilakukan bbersamaan ddengan kkedua tekniks sebelumnya. Adapun teknik 

rekam dalam penelitian dapat berupa merekam tuturan atau tingkahh llaku, 

baikk verball maupunn nnon vverbal. Prosess merekamm dalam teknik ini tidak 

menggangguu berjalannyaa tuturana antaraa penutura dan dmitratuturnya 

karenaa kegiatann tersebuta dilakukana tanpa sepengetahuana penutur dan 

mitra tuturnya sebagaii sumberr dataa (Sudaryanto, 2015, hlm. 205). 

Teknik terakhir dalam pengumpulann dataa adalah pencatatan ppada kartu 

dataa yang dilanjutkandenganklasifikasi. Sudaryanto (2015, hlm. 206) 

menjelaskan bahwas prosess pencatatans dilakukans setelahs teknik 

sebelumnyas sselesai. Secara keseluruhan berikut merupakan beberapa tahapan 

teknik pengumpulan data yang digambarkan melalui bagan dalam penelitian ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Teknik Analisisa Dataa 

Menurut Sudaryanto (2015, hlm. 7-13), analisisdata adalah fase di mana 

permasalahan dibedah dengan cara tertentu. Dalamm penelitiann inin digunakan 

metodee rpadan. Sudaryanto (2015, hlm. 15) menjelaskan bbahwa mmetode 

padann dipengaruhib olehb faktorf di lluar bbahasa. Lima sub-jenis metodeini 

meliputi: (1) referensial; (2) fonetik artikulatoris yang melibatkan vorgan wicara; 

(3) translasional melalui bahasa lain; (4) ortografiss smelalui atulisan, adan; (5) 

pragmatisa melaluia mitraa wicaraa (mitras atutur). Berdasarkana sub-jenis 

Penyimakan 

(Metode Simak) 

Penyadapan 

(Teknik Sadap) 

Tidak berpartisipasi 

ketika menyimak 

(Teknik Simak 

Bebes Libat Cakap) 

Perekaman  

(Teknik Rekam) 

Pencatatan 

(Teknik Catat) 

Klasifikasi/ 

pengelompokan 

kartu data 

Bagan 3 1 Teknika Analisisa Bahasaa Teoria Sudaryantoa (2015) 
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tersebut, makaa dalam penelitianini peneliti menggunakana ametode apadan 

dengana sub-jenis apragmatis, yaitu melalui atokoh yang amenuturkan 

implikaturr percakapana dalam afilm aNgeri-Ngeri Sedap. 

Metodea padana memilikia teknika dasara dana teknika alanjutan. Teknik 

Pilah Unsur Penentu (PUP) merupakan teknik dasar yang digunakan dalam 

penelitian ini. Adapun aalat pada ateknik PUP berupaa dayaa pilaha apada 

mentala apeneliti. Adanya pemilahana dataa yang dilakukan oleh peneliti adalah 

pembeda reaksi dan kadar keterdengaran, dalam artian apeneliti amampu 

membedakana satua linguala dengana linguala alainnya, salaha asatunya atopik 

yanga terdapata dalama tuturana (Sudaryanto, 2015, hlm. 29-30).  

Tekniklanjutanpadametodepadandalampenelitianiniyaitu teknikl hhubungan 

bandingh menyamakanh (HBS). Kesuma (2007, hlm. 53) menjelaskan teknik 

HBS adalahh teknikh yangmenganalisisdata dengann nmenggunakan ndaya 

bandingn antarn satuann kebahasaann yangn didasarin olehn nidentitasnya. 

Pemilihann teknikn HBSn dalam penelitian ini nsesuai ndengan npemerolehan 

data yang berbentuk vpercakapan dan tuturan ctokoh dalamc cfilm cNgeri-Ngeri 

Sedap. 

Penerapanc analisisc datac dalam penelitian ini cdilakukan cdengan 

mengumpulkanc datac sesuaic dengan metodee dan teknikc cyang telah 

ditentukanc sebelumnya. Adapunc canalisis cdidasari pada ckajian cpragmatik 

yangc berkaitan denganc jenisc implikaturc cpercakapan, wujud implikatur 

percakapan, cdan fungsi implikatur percakapan. cAnalisis tersebut cdilakukan 

padac kartuc datac yangc telahc diklasifikasikanc olehc cpeneliti. 

E. Tahapan Penelitian 

Dalamm penelitian tini, proses penelitian meliputim tahapanm msebagai 

berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Padaa tahapa awal aini, penelitia amelakukan astudi pendahuluan, sepertia 

topika apermasalahan, ateori apenelitian, adan ahal laing yanga dilakukana 

padaa baba aI (Pendahuluan) dana abab aII (Kajian Pustaka). 

 

 



56 
 

Yemima Patricia Manuela, 2023 
ANALISIS IMPLIKATUR PERCAKAPAN DALAM FILM NGERI-NGERI SEDAP SERTA PEMANFAATANNYA 
SEBAGAI ALTERNATIF BAHAN AJAR TEKS ANEKDOT DI SMA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

2. Pengumpulanv vData 

Peneliti pada tahap ini akanv vmelakukan pengumpulanv datav sdengan 

membacav berbagai vsumber yang berkaitan dengan penelitian seperti buku, 

artikel, hingga jurnal. Peneliti kemudian melakukan observasi dengan 

mengamati implikatur yangv terdapatv pada filmv vNgeri-Ngeri Sedap. Setelah 

itu peneliti akan menghasilkan transkrip data (tuturan dalam film) untuk 

memudahkan peneliti melakukan penelitian yang dilanjutkan dengan 

pemasukan data yang telah ditranskrip ke dalam instrumen peneliitian (kartu 

data). 

3. Analisisv Dataq 

Peneliti padav tahapv iniv menyajikanv hasilv vdari pengumpulanv vdata. 

Pengumpulanv datav yangv berupav tabelv vdalam kartu data kemudianv lakan 

disajikank vdalam vbentuk vdeskripsi. Selanjutnya penelitiv vmenyimpulkan 

datajvdengan vsebenar-benarnya berdasarkanv datav yangv telahv fditemukan 

dalamv instrumenv penelitian. 

4. Implementasi 

Peneliti pada tahap ini membuat bentuk implementasi dari hasil analisis 

implikatur percakapan tokoh pada film Ngeri-Ngeri Sedap terhadap bahan ajar 

materi teks anekdot dengan bentuk modul.  

5. Validasi dan Uji Coba Bahan Ajar 

Karena cpenelitianc ini menggunakanm pendekatan cdeskriptif ckualitatif, 

tentunyak cyang menjadic cinstrumen catau calat cpenelitian cadalah cpeneliti 

sendiri, sehinggac penelitic harusc “divalidasi”. Validasic terhadapc cpeneliti, 

meliputic pemahamanc cmetode penelitianc ckualitatif, cpenguasaan kwawasan 

terhadapc bidangc yangc cditeliti, ckesiapan cpeneliti cuntuk memasukic cobjek 

penelitian, cbaik csecara cakademik cmaupun logikanyac (Sugiyono, 2010, 

hlm. 78). 

Pada tahap ini, penelitic memberikan bahan ajar yang dibuat peneliti, yaitu 

modul materi teks anekdot kepadac parac cahli cuntuk cmemvalidasi 

kelayakannyac agarc bisac digunakanc dalamc cpembelajaran. cAdapun 

instrumenc validasic bahanc ajarc sebagaic cberikut. 
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INSTRUMENn PENILAIANn BAHANn AJARn MODULn 

 

1. Identitas Bahan Ajar 

Judul modul :  Modul Pembelajaran Teks Anekdot. 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Penulis  : Yemima Patricia Manuela 

NIM  : 1901628 

2. Identitas Validator 

Nama  : 

NIP/NIDN : 

Instansi  : 

3. Petunjuk Penilaian 

Lembar instrumen validasi ini dibuat untuk mengetahui pandangan 

Bapak/Ibu sebagai ahli pada bidang bahan ajar bahasa dan sastra Indonesia 

terhadap hasil rancangan modul yang telah penulis susun. Pada penilaian 

ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan pendapat, saran, dan atau 

komentar terhadap semua aspek yang terdapat pada rancangan bahan ajar 

ini. Pendapat, saran, dan komentar Bapak/Ibu akan sangat berpengaruh 

terhadap kualitas modul yang akan dihasilkan. Berdasarkan hal tersebut,  

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian secara objektif 

terhadap rancangan modul ini. 

Tabel 3. 2 Pedoman Penilaian 

Nilai Keterangan 

1 Sangat Tidak Baik/Sesuai 

2 Kurang Sesuai 

3 Cukup 

4 Baik 

5 Sangat Baik/Sesuai 
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4. Penliaian Validator 

Tabel 3. 3  

Instrumen Uji Kelayakan Bahan Ajar 
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6. Penarikans Kesimpulans 

Peneliti padaa tahaps ini amenarik akesimpulan berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah ditemukand dibahas oleh peneliti. Pada tahap ini 

pula peneliti akan memasukkan implikasi serta rekomendasi yang akan 

dipaparkan pada bab v dalam penelitian ini.  
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